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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tugas Akhir dengan judul "Penerapan Empat Warna Kepribadian 

Menurut Buku Surrounded by Idiots dalam Evening dress dengan Teknik 

Tie-dye" ini terinspirasi dari buku nonfiksi Surrounded by Idiots karya 

Thomas Erikson sebagai sumber ide utama dalam proses penciptaan karya. 

Objek utama pada buku ini adalah empat tipe kepribadian manusia yang 

digambarkan melalui warna, yakni Merah, Kuning, Hijau, dan Biru. Buku 

ini menjelaskan masing-masing tipe kepribadian secara mendalam dan 

terperinci, sehingga penulis mewujudkannya ke dalam karya evening dress 

dengan menggunakan teknik tie-dye yang disesuaikan dengan karakteristik 

setiap tipe kepribadian tersebut. 

Teknik tie-dye dipilih berdasarkan relevansi konseptual yang sesuai 

dengan interpretasi teori empat warna kepribadian dalam buku Surrounded 

by Idiots. Teknik tie-dye merupakan metode pembuatan motif di atas kain 

dengan cara tie (ikat) yang berfungsi sebagai penahan warna (resist dye), 

sedangkan dye (celup) merupakan proses pewarnaan yang memunculkan 

motif pada area yang tidak diikat. Keunikan setiap hasil tie-dye 

merefleksikan individualitas manusia meskipun termasuk dalam tipe 

kepribadian yang sama. Keberagaman teknik tie-dye dimanfaatkan untuk 

merepresentasikan perbedaan karakteristik setiap kepribadian dengan 

sentuhan akhir menggunakan manipulated fabrics sebagai teknik tambahan 

pada masing-masing karya. 

Proses penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan metode 

practice based research, yakni metode penelitian yang menjadikan proses 

penciptaan karya sebagai fokus utama dengan menekankan eksplorasi dan 

eksperimen. Metode ini dinilai sebagai pendekatan yang paling sesuai bagi 

penulis karena pada proses pembuatan terbagi menjadi empat tahapan, yaitu 
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tahap persiapan berupa membaca dan menganalisis narasi buku 

menggunakan teori analisis, tahap mengimajinasi berupa penentuan konsep 

dan desain kasar hingga eksperimen, tahap pengembangan imajinasi berupa 

penentuan bahan, alat, dan teknik yang akan digunakan, serta tahap 

pengerjaan karya. Selama proses ini, penulis memahami betapa pentingnya 

memiliki perencanaan yang baik, terstruktur, dan tidak menunda-nunda, 

karena hal-hal yang dianggap sepele ternyata dapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil karya secara keseluruhan. 

Tugas Akhir ini menghasilkan enam buah karya setiap karya 

merupakan interpretasi visual dari masing-masing kepribadian maupun 

perpaduan kepribadian yang terdapat dalam buku Surrounded by Idiots. 

Penulis mencoba memvisualisasikan tipe kepribadian melalui narasi-narasi 

yang telah dipertimbangkan dan disajikan dalam bentuk evening dress. 

Tujuan penerapan empat warna kepribadian dalam buku Surrounded by 

Idiots ke dalam evening dress adalah untuk mewujudkan sebuah karya seni 

yang mampu memberikan pemahaman kepada setiap orang mengenai 

ragam kepribadian dari setiap individu, sekaligus berfungsi sebagai sarana 

edukasi kepribadian untuk mengenali karakter orang lain, serta sebagai 

media untuk membangun citra diri atau personal branding seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari. 

B.  Saran 

Setiap proses penciptaan karya memerlukan persiapan yang matang 

agar hasil yang diwujudkan dapat maksimal dan selesai tepat waktu. 

Perencanaan yang baik mencakup penentuan konsep, pemilihan material, 

penguasaan teknik, hingga perancangan penyajian sebagai hasil akhir, 

sehingga berbagai kemungkinan kesalahan dalam proses perwujudan dapat 

diminimalkan sejak awal. 

Pada proses penciptaan karya Tugas Akhir ini penulis mengalami 

beberapa kendala utama yaitu: 
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1. Pada pembuatan tie-dye menggunakan bahan cotton silk dengan 

teknik pleat dan press pewarna naptol hasil ikatannya tidak terlihat 

atau sangat pudar. 

2. Pada teknik tie dan marbling dengan pewarna naptol, motif yang 

dihasilkan justru terlihat jelas, sehingga muncul ketidakkonsistenan 

hasil antara teknik press dan pleat dengan teknik tie dan marbling. 

3. Pembuatan rok balon hasilnya tidak terlalu mengembang 

dikarenakan kain yang digunakan yaitu cotton silk terlalu berat. 

4. Penundaan dalam proses pengerjaan menyebabkan waktu menjadi 

terbatas, sehingga proses menjadi terburu-buru dan tidak 

memberikan ruang yang cukup untuk eksplorasi, evaluasi, maupun 

perbaikan hasil karya. 

Berdasarkan kendala dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

bagi pencipta lain yang ingin mengerjakan karya serupa, penulis 

merekomendasikan penggunaan pewarna remasol untuk pembuatan tie-dye 

pada bahan cotton silk dengan teknik pleat dan press, karena hasil warna 

lebih meresap secara merata pada permukaan kain dan motif lipatan yang 

dihasilkan terlihat jauh lebih jelas dibandingkan percobaan sebelumnya. 

Selain itu, warna yang dihasilkan oleh pewarna remasol tampak lebih tajam 

dan tegas sehingga karakter visual dari teknik pleat dan press menjadi lebih 

terlihat dan sesuai dengan konsep kepribadian yang ingin divisualisasikan. 

Sementara itu, pewarna naptol tetap direkomendasikan untuk digunakan 

pada teknik marbling dan kerut, karena teknik tersebut telah menunjukkan 

hasil yang optimal sejak percobaan pertama. Selanjutnya, dalam pembuatan 

rok balon, apabila ingin menghasilkan bentuk yang lebih mengembang, 

disarankan untuk menggunakan bahan yang ringan.  

Selain dari segi teknik dan material, penulis juga menyarankan untuk 

menyusun jadwal pengerjaan secara terperinci dan konsisten dalam 

menjalankannya, sebab keterbatasan waktu yang disebabkan oleh 

penundaan pengerjaan akan berdampak langsung pada kualitas karya yang 

dihasilkan, karena proses yang terburu-buru tidak memberikan ruang yang 

cukup untuk eksplorasi, evaluasi, maupun perbaikan. Sebaliknya, apabila 
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persiapan telah dilakukan secara matang dan terjadwal dengan baik, proses 

perwujudan karya dapat dinikmati secara lebih optimal sehingga pesan dan 

nilai yang ingin disampaikan melalui karya dapat tersampaikan kepada 

apresiator dengan utuh dan bermakna.  
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